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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of using letter cards as learning 

media in improving the early reading skills of second-grade students at Kartika XIII-

1 Ambon Elementary School. The research method used was classroom action 

research with two cycles, each applying four stages, namely planning, 

implementation, observation, and reflection. The results of the study show that the 

use of letter cards as a learning aid is very effective in improving the early reading 

skills of second grade students at Kartika XIII-1 Ambon Elementary School. This 

improvement is demonstrated through more active student participation and 

learning outcomes that show significant progress in letter recognition, syllables, and 

word combinations. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai efektivitas penggunaan media 

pembelajaran kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SD Kartika XIII-1 Ambon. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapan dua siklus yang masing-masing 

menerapkan empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media kartu huruf sebagai 

alat bantu pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Kartika XIII-1 Ambon. Peningkatan ini ditunjukkan 

melalui partisipasi siswa yang lebih aktif dan hasil belajar yang menunjukkan 

kemajuan signifikan dalam pengenalan huruf, suku kata, dan perangkaian kata. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kartu Huruf, Membaca Permulaan 
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A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang menjadi kebutuhan 

utama dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Oktaviani & Nursalim, (2021), 

bahwa bahasa adalah rangkaian 

sistem bunyi atau simbol yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia, 

yang memiliki makna dan secara 

konversional digunakan oleh 

sekelompok manusia untuk 

berkomunikasi kepada orang lain. Di 

satuan pendidikan bahasa di ajarkan 

sebagai mata pelajaran seperti 

bahasa inggris, bahasa Indonesia dan 

lain-lain.  

Sementara itu bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar mulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6, selain itu 

pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

memiliki kekhasan sendiri, kekhasan 

itu nampak dari pendekatan 

pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran (Ali, 2020). 

Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD terdapat meteri-

materi yang di ajarkan mulai dari kelas 

kecil hingga kelas besar, salah 

satunya adalah materi membaca. 

Menurut Harianto, (2020), bahwa 

membaca adalah pengucapan kata-

kata dan perolehan kata dari bahan 

cetakan, selain itu membaca juga 

merupakan kegiatan yang melibatkan 

analisis dan pengorganisasian dari 

berbagai keterampilan yang komplels, 

termasuk di dalamnya pelajaran, 

pemikiran, pertimbangan, perpaduan, 

dan pemecahan masalah yang berarti 

menimbulkan penjelasan informasi 

bagi pembaca. Sementara itu Nurani 

et al., (2022), menyebutkan bahwa 

membaca adalah salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa khusunya di 

sekoah dasar. Selain itu keterampilan 

membaca yang harus dikuasai oleh 

siswa di kelas kecil sekolah dasar 

adalah keterampilan membaca 

permulaan. Siswa yang tidak memiliki 

kemampuan membaca dengan baik 

akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti semua rangkaian proses 

belajar mengajar dikelas (Anisa et al., 

2025). 

Membaca permulaan sebagai 

salah satu proses belajar membaca 

yang diajarkan pada siswa kelas kecil, 

hal ini merupakan keutamaan agar 

siswa mampu mengenal huruf 

(Rohman et al., 2022). Menurut 

Juhaeni et al., (2022), bahwa 

keterampilan membaca permulaan 

harus dikuasasi sebelum peserta didik 

melanjutkan ke keterampilan 
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membaca lebih lanjut, oleh karena itu 

dalam kegiatan pembelajaran guru 

dan orang tua diharapkan dapat 

berperan aktif dalam membantu 

peserta didik menguasai ketermpilan 

membaca.  

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada tanggal 20 

Februari 2025 pada siswa kelas II SD 

KARTIKA XIII-1 Ambon ditemukan 

berbagai masalah dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Masalah yang dihadapi adalah 

kemampuan membaca peserta didik 

yang masi kurang, belum mengenal 

huruf, peserta didik kesulitan 

membaca kata-kata sederhana. 

1. Kemampuan membaca peserta 

didik yang masih kurang adalah 

kondisi di mana seseorang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami atau memproses teks 

tertulis. Hal ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal, dan dapat berdampak 

pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pembelajaran. 

2. Pada saat pelaksanaan 

pembelajaran terdapat masalah 

bagi peserta didik yaitu belum 

mengenal huruf, suku kata, dan 

kata sehingga pada saat 

membaca peserta didik masih 

terbata-bata. Untuk mengatasi hal 

ini, guru perlu menggunakan 

pendekatan yang bertahap, 

dimulai dari pengenalan huruf, 

suku kata, dan kemudian kata, 

serta memberikan latihan yang 

cukup agar siswa terbiasa. 

3. Peserta didik kesulitan membaca 

kata-kata sederhana yang terdiri 

dari beberapa huruf, ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi kurangnya 

pengenalan huruf, kesulitan 

dalam membedakan huruf, dan 

kurangnya pemahaman tentang 

hubungan antara huruf dan bunyi. 

Sementara faktor eksternal bisa 

berasal dari lingkungan belajar 

yang kurang mendukung, 

kurangnya bimbingan dari guru 

atau orang tua, atau metode 

pembelajaran yang kurang efektif 

Untuk mengatasi permasalahan 

diatas maka guru harus menerapkan 

model maupun media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. Guru juga harus memahami 

perannya sebagai mentor dan 

motivator untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran melalui 

pembelajaran yang tepat, motivasi 
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dan pembimbingan individual 

(Asmawati et al., 2025). Sebab telah 

ketahui bersama bahwa membaca 

permulaan adalah fondasi agar siswa 

dapat melanjutkan pada tingkatan 

selanjutnya. Menurut Astuti et al., 

(2021) bahwa penggunaan media 

kartu huruf memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak sekolah dasar. Kartu 

huruf adalah kartu yang di dalamnya 

terdapat huruf a-z (huruf kecil dan 

huruf besar) yang dikombinasikan 

dengan gambar dan kata-kata untuk 

membantu siswa untuk memahami 

dan menghafal abjad A sampai Z 

(Alhamid et al., 2024). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Walidah & 

Sukartono, (2024), menunjukan 

bahwa pengajaran dengan media 

kartu huruf dapat membantu siswa 

mempelajari aksar dengan lebih 

mudah dan cepat.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Penggunaan 

Media Pembelajaran Kartu Huruf 

Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan siswa Kelas II 

SD KARTIKA XIII-1 Ambon ”. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan 

prosedur yang diterapkan adalah 

perencanaa, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi, yang diterapkan 

dalam dua siklus. Sementara itu 

subjek penelitian adalah siswa kelas II 

SD Kartika XIII-1 Ambon dengan 

jumlah siswa 9 orang yang terdiri dari 

4 laki-laki dan 5 perempuan. Teknik 

analisis data menggunakan teknik 

analisis data statistic sederhana 

dengan rumus;  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑙𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil  

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan 

Membaca Permulaan Siklus I Pada 

Siswa Kelas II SD Kartika XIII-1 Ambon 

 

N

o 

 

Nam

a 

sisw

a 

Aspek yang Dinilai 

 

NA 

 

Keteran

gan 

Mengemban

gkan 

kemampuan 

mengenali 

huruf dan 

kata 

Membaca 

teks 

dengan 

mengguna

kan lafal 

dan 

intonasi 

yang tepat 

Kemamp

uan 

memaha

mi kata 

dan 

kalimat 

sederhan

a 

( 0-20) (0-30) (0-50) 

1 Y.A 18 30 32 80 Baik 

2 P.B 17 30 32 79 Baik 

3 A.M.

S 

16 27 35 78 Baik 

4 C.P 12 23 25 60 Cukup 

5 A.M.

H 

12 23 25 60 Cukup 

6 A.K 11 22 27 60 Cukup 

7 G.R.

L 

10 10 20 40 Kurang 

8 E.M 10 11 19 40 Kurang 

9 A.K 11 12 17 40 Kurang 

Jumlah 117 188 227 53

7 

 

Rata-rata 23,4 37,6 45,9 59,

7 

Belum 

Tuntas 
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Berdasarkan tabel 1 diatas 

menunjukan bahwa kemampuan 

membaca permulaan mencapai 59,7 

atau kategori belum tuntas. Siswa 

yang sudah mencapai KKM adalah 3 

orang siswa, sedangkan siswa yang 

belum mencapai KKM adalah 6 orang 

siswa. Secara keseluruhan rata-rata 

aspek yang di nilai sebagai 

berikut:Jumlah nilai dari 

Mengembangkan kemampuan 

mengenali huruf dan kata 23,4,Jumlah 

nilai dari membaca teks dengan 

menggunakan lafal dan intonasi yang 

tepat 37,6, Jumlah nilai dari 

Kemampuan memahami kata dan 

kalimat sederhana 45,9. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia belum tercapai 

ketuntasan belajar secara 

keseluruhan. Sehingga perlu adanya 

perbaikan pada penelitian siklus II. 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Membaca 

Permulaan Siklus II Pada Siswa Kelas II 

SD Kartika XIII-1 Ambon 

 
No 

 
Nam

a 
sisw

a 

Aspek yang Dinilai  
NA 

 
Keter
angan 

Meng
emba
ngkan 
kema
mpua

n 
meng
enali 
huruf 
dan 
kata 

Memb
aca 
teks 

denga
n 

mengg
unakan 

lafal 
dan 

intonas
i yang 
tepat 

Kem
amp
uan 
me
mah
ami 
kata 
dan 
kali
mat 
sede
rhan

a 

( 0-
20) 

(0-30) (0-
50) 

1 Y.A 20 29 41 90 Baik 
sekali 

2 P.B 21 29 40 90 Baik 
sekali 

3 A.M.
S 

20 27 40 87 Baik 
sekali 

4 C.P 20 25 40 85 Baik 

5 A.M
H 

20 24 36 80 Baik 

6 A.K 20 23 37 80 Baik 

7 G.R.
L 

19 25 36 80 Baik 

8 E.M 16 23 36 75 Baik 

9 A.K 17 24 34 75 Baik 

Jumlah 173 229 340 742  

Rata-rata 34,6 45,8 68 82,4 Tunta
s 

Berdasarkan tabel 2 diatas 

menunjukan bahwa kemampuan 

membaca permulaan mencapai 82,4 

atau kategori baik. Dan menunjukan 

bahwa semua siswa telah mencapai 

KKM. Secara keseluruhan rata-rata 

aspek yang di nilai sebagai berikut: 

Jumlah nilai dari Mengembangkan 

kemampuan mengenali huruf dan kata 

34,6, Jumlah nilai dari membaca teks 

dengan menggunakan lafal dan 

intonasi yang tepat 45,8, Jumlah nilai 

dari Kemampuan memahami kata dan 

kalimat sederhana 68. Hal ini terbukti 

bahwa hasil belajar dalam 

pembelajaran keterampilan membaca 

permulaan pada siswa kelas II SD 

KARTIKA XIII-1 Ambon dapat 

dihentikan sampai siklus II karena 

sudah berhasil. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan, 
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dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kartu huruf 

sebagai alat bantu pembelajaran 

sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SD Kartika XIII-1 

Ambon. Peningkatan ini ditunjukkan 

melalui partisipasi siswa yang lebih 

aktif dan hasil belajar yang 

menunjukkan kemajuan signifikan 

dalam pengenalan huruf, suku kata, 

dan perangkaian kata. Pembelajaran 

yang sebelumnya terasa monoton 

menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan, sehingga motivasi 

belajar siswa juga meningkat. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian bahwa 

media pembelajaran kartu huruf dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa terbukti benar. 
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